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1.1 Latar Belakang Penclptaan Karyva
Dunia perfilman telah menghadapi era perkembangan yang besar seiring
dengan perkembangan zaman. Dalam perkembangannya tersebut, film yang
telah tercipta kemudian dikalmﬁm smenjadi beberapa  jenis yang
djkelumpukkauw dengan unsur m;myajmn di dalamnya. Pada

tzhun 926, seomng mﬁuh;y&u Grierson (dalam_Hermansysh, 2022)

mengemitkakan pertama kalinya tentang terminclogi dokumenter. Adapun

-pendapainyn itu m :ﬂhhh menonton film-film karya Robert Flaherty.
-hh; mendﬂﬁm'm.un dokumenter sebagai perlakuan aktualitas dengan cara
'hﬁﬂﬂf' ‘.]-]r_-l']]lﬂnsyah 2022), Dengan kata laim, 1 ihl-:umenmsl
umgp’hurkmn realitas, la tetap memiliki unsur subjektivitas dalam. cara
mpaiannya. Hal ini memmjukkan babwa dokumenter bukan sekadar
l'mm tetapi juga karve,

Film adalah salsh satu wijud dalam penyampaian pesan. Pesan yang
ferkandung dalam film dibuat oleh pencipta film mmdﬁhﬂpmkm
kepoda mudiensnya. Effendy (dalam Lestari, Dindin & Setiawan, 2019)
berpendapat bahwa film dokumenter memiliki tujuan yang tidak terlepas dari
l‘tﬂﬂm untuk penyebaran informasi dan dan mﬁelnmih: film juga

bisa’ digunakan sebagai propagandn bagi kaklmpl:& atau individu tertentu.
Media film juga dimanfiatkan oleh behmpnw umntok menyampaikan dan

mempresentasikan terkait simbol dan w mereka (Lestari er i, 2019).
Dalam penciptaan karya i, isu budaya vang diangkst sebagai subjek utama

dalam pembuatan film dokumenter zdalah bundengan.

Meskipun dikenal sebagai alat musik di zaman sekarang ini, bundengan
pada awalnya adalah sebuah alat vang digunakan untuk berteduh dari hujan dan
panas matahari. Fungsi ini diterapkan sebelum ditemukannya payung dan
mantel ofeh masyarmkat tradisional agraris. Pelindung kepala ini dikenal dengan
nama kowangan yang biasanya digunakan bagi para penggembala bebek di



sawah. Seorang budayawan asal Wonosobo mengemukakan bahwa bundengan
adalah alat musik tradisional yang sudah langka vang terbuat dan kerangka
welat bambu tebal yang dianyvam, lalu bagian lsamya terlapisi oleh pembungkus
ruas bambu dan diikat dengon tali ijuk (Arbi & Kapoyos, 2019).

Bundengan ditemukan oleh Barnawi sekitar tahun 1968, namun ada bukti
sejarah yang ditemukan pada kitab Wretta Sancaya karya Mpu Tanakung di
masa Kerajaan Majapahit pada abad ke-12. Di dalam kitab ini, ditemukan
tulisan tentang mh.'ﬂ: yang’ disebut dengan ‘wudlumg’. para ashli Jawa
bemnggapm bahwn q.rﬁ kata tersebut mengacu pada. kowangan (Arbi &
Kapayos, 2019), E@pnhuhrhudmmm mengalnm sepak tegang yang cukup
berat ferkait dengan pengab dan proses, pamnyn. Hal ini yang
melaarbe lakanm prmﬁ ﬁmhuatan film dmwan Preserver’,

 Bundengan, sebagai salah satu alat musik lmﬁﬂmlmmho Jawa
"Im menghadapi ancaman serjus terhadap kfbermm m\ra
di e globalisasi. Krisis yang dialami bundengan tidak berdiri sendiri.
melainkan merupakan baginn dari fenomena yang lebih luds mengenai
M den  hilangnya wansan bodoya tradisional Indonesiz, Krisis

bundengan dipicu oleh terputusnya mata rantsi transmisi pengetahuan dari
‘generssi tua ke generasi muds. Kayam (1981) dalam "Seni, Tradisi.
Masyarakal” menekankan babwa keberlangsungan seni tradisional sangat
Kemation Pak ww 1okoh kunei dalam pelestarian bundengan
menciptakan vakum dalam (ransmisi pengetahuan. Seperti dalam pemyataan
berikut ini ,

"Setelah  meningzalmva P:rk ..EHFTTHII'JE. j!ilﬂ;:lll'ﬂgﬂ'ﬂ' i memang krisis
karena sava tidak tohu siapa vong bise meneruskan ataw memggantikan,
sehingra  sekitar  tige  lohun memang krisis,  seolah-olal  akan
mrarti."{ Buhor wawaneara 26 Januari 2025 Wonosobo).
Dalam proses pembuatannya, film dokumenter berangkat dar sebush riset
yang kemudian berkembang menjadi sebuah naskah yang siap umtuk
dieksekusi. Peran naskah dalam sebuah film dokumenter sangatlah penting,



mengacu pada pendapal Andi (dalam Magrivanti & Rasminio, 2020) vang
mengatzkan bahwa karya dokumenter adalah sebuah film yang menyajikan dan
mencerifakan sebuah kejadian nyata dengan kekuatan dari ide penciptanya
dalam merangkai gambar {Magrivanti & Rasminto, 2020). Naskah mengandung
unsur-unsur yang dapat dijadikan sebagni acuan produksi. Unsur-unsur tersebut
antara lainnya adalah urutan adegan, keadaan. lokasi, dialog. ide, dan konsep.
Naskah juga merupakan media umm:hmr untuk menyatukan persepsi
antara kru film dén produser guna memini :_ T adanya perbedaan penafsiran
dalam prmup:nd’ulm ﬁlm[&ﬂghﬂn, nruf ’-:.L’JL
Hﬂkﬂlmen&;ﬂm—hﬂﬁt&:jﬂng mengandung struktur dan unsur naratif
@i dalumnys. Naratif adalsh scbuah rangkaian perisiiwa yang saling
“berhubungan dan terikat dengan logika kasualitas (sebab-akibat) vang terjadi
ilhlﬁh’ﬁlu ruang dan waktu (Pratista, dalam Lestari, ml!}. E‘hln.m naratif,
Aterdapal unsur-unsur dosar pembentuknya yaitu tokoh {pelaku cerita), masalah
(konflik), tujuan dan lokasi serta wakiu (Lestari er al 2019). E
Ed:mh muskah horus bisa menganturkan sebuah film untuk: m:lml:u
fungsi « mmmmmnfmm unpuk memben informasi, mendidik, menghibur,
mnwtlhl. membimbing, dan mengkritik (Effendi, dalam Mlu]ana. &
‘Nugroho 2018). Naskah juga harus memiliki strukiur yang jm.da.n awal
hingga akbir, Untuk membantu genyusun naskah dengan strukfur yang sesuai,
terdapat sebuah teori terkenal milik Tevetnn Todorov yang mengemukakan
tentang analisis narssi yang ferbagi menjadi lima bagian yakni dimulai dari
equj'?fﬁﬁfnﬁ:'ﬁﬁﬁ' kmda.m awal yang Sﬂm hh{'i‘nun:ul disruption atau
gangguan yang merusak keseimbangan itu. Setelah ifu, ada tahap recognition,
yaitu saat tokoh men}'nd;l;ri I]&I].I'ijﬂ Eunggwm_ Kemudian masuk ke attemp for

repair, vt usaha tokoh untuk memperbaiki gangguan tersebot. Terakhir, ada
reinstatement of equilibrinm, yaitu sast keadaan mulai kembali normal atau
seimbang. (Syahani & Wibowo 2024),

Dalam buke Creative Documentary Theory and Practice, disebutkan
tentang struktur dalam konflik film dokumenter yang mengacu dan Todorov
(1977}, yaitu keseimbangan, gangguan, pengenalan, usaha, dan keseimbanpgan



baru yang terbentuk atau diciptakan (Jong, Knudsen, & Erik, 2012). Dalam
pembuatan film Bundengan Preserver. naskah ditulis dengan menerapkan teori
naratif di dalamnya, Untuk itu, penelitian ini akan membahas tentang penerapan
teori narotif dalam film dokumenter Bundengan Preserver.

1.2. Manfaat Penciptaan Karya
1.2.1 Manfaat Karya Secara Akac

Peneliti
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